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Cost Analysis for Making Chip Machines Using the Value Engineering Method in Wonosunyo Pasuruan Village

[Analisa Biaya Pembuatan Mesin Keripik Menggunakan Metode Value Enggineering Di Desa Wonosunyo Pasuruan]
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Abstract. This  research was conducted in Betro hamlet, Wonosunyo village, Gempol sub-district, Pasuruan regency. The time for conducting 
the research was 6 months. High demand makes the production process experience problems in the production process. Based on the 
production process flow for making cassava chips, the process that takes the longest time is the cutting process because it still uses manual 
cutting tools. The method used is Value Engineering, this method aims to obtain the desired function with optimal costs and results. This 
research aims to maximize the performance of the selep machine for the process of cutting cassava chips by modifying the selep machine, in 
order to increase the productivity of making cassava chips.  Based on this method, the results showed that the machine modification was 
chosen as the preferred option because it was cheaper to use at a price of IDR 1,434,000 and had more functions than a ready-made cutting 
machine.

Keywords - Chips; Chip Cutting Tool; Value Engineering.


Abstrak. Penelitian ini dilakukan di dusun betro, desa wonosunyo, kecamatan gempol kabupaten pasuruan. waktu pelaksanaan penelitian yaitu 
selama 6 bulan. Permintaan yang tinggi membuat proses produksi mengalami kendala pada proses produksi. Berdasarkan alur proses produksi 
pembuatan kripik singkong,proses yang mengabiskan waktu paling lama adalah proses pemotongan karna masih menggunakan alat potong 
manual. Metode yang digunakan adalah Value Engineering, metode ini bertujuan memperoleh fungsi yang diinginkan dengan biaya dan hasil 
yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk memaksimalkan kinerja mesin selep untuk proses pemotongan keripik singkong dengan 
memodifikasi mesin selep tersebut, guna menambah produktivitas pembuatan keripik singkong.  Berdasarkan metode tersebut didapatkan hasil 
bahwa modifikasi mesin terpilih menjadi opsi pilihan dikarenakan penggunaan biaya lebih murah dengan harga Rp.1.434.000 dan memiliki 
fungsi lebih banyak dibandingkan mesin pemotong beli jadi. 

Kata Kunci - Keripik; Alat Pemotong keripik; Value Engineering.

I. PENDAHULUAN




1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi telah banyak membantu manusia dalam melakukan segala pekerjaan, Saat ini waktu dan tenaga dianggap suatu hal 
yang mahal, oleh sebab itu maka manusia dituntut untuk dapat mengefisiensikan waktu dan tenaga tersebut. Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan untuk menghemat waktu dan tenaga yaitu dengan merancang alat yang mampu menghasilkan produk yang diinginkan. Namun 
terkadang rancangan alat yang dibuat masih sering mengalami kekurangan sehingga perlu dilakukan perbaikan dan pengembangan alat. Pada 
penelitian sebelumnya, beberapa teknologi diimplementasikan pada alat potong agar meningkatkan kinerja UMKM  keripik singkong dan 
gadung [1].

Perbaikan dan pengembangan alat adalah proses yang bertujuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memperbaiki serta merancang 
sistem, baik fisik maupun nonfisik, dengan memanfaatkan informasi yang tersedia. Proses ini juga memerlukan penyusunan konsep untuk 
produk baru atau modifikasi produk lama, agar dapat memenuhi permintaan pasar[2]. Value engineering adalah metode untuk mengidentifikasi 
fungsi produk atau layanan dengan tujuan memenuhi kebutuhan tersebut dengan biaya terendah (yang paling ekonomis).[3]. Value engineering 
juga dapat diartikan sebagai pendekatan yang kreatif dan sistematis untuk mengurangi atau menghapus biaya yang tidak diperlukan. [4]. Value 
engineering adalah ketika perusahaan memikirkan konsep desain mesin. Dalam tahap desain mesin (sebelum mesin di perbaikin), perusahaan 
memikirkan hal-hal dan part yang dapat dikurangi tanpa menghilangkan fungsi dasar mesin[5] Value engineering dapat memikirkan konsep 
desain mesin. Dalam tahap desain mesin (sebelum mesin di perbaikin), perusahaan memikirkan hal-hal dan part yang dapat dikurangi tanpa 
menghilangkan fungsi dasar mesin[9]. Rencana kerja dari analisis rekayasa nilai (value engineering) merupakan kerangka dengan teknik-teknik 
yang saling terkait satu dengan yang lainnya. [10]

Usaha keripik ibu poniah yang beralamat di dusun betro wonosunyo gempol pasuruan merupakan usaha umkm home industri, usaha yang 
didirikan pada tahun 2014. 

Keripik adalah makanan ringan atau camilan yang terdiri dari irisan tipis dan sangat populer di kalangan masyarakat. Hal ini disebabkan oleh 
sifatnya yang renyah, gurih, tidak terlalu mengenyangkan, dan tersedia dalam berbagai rasa, seperti asin, gurih, dan manis. [7]. Untuk kondisi 
saat ini  proses pembuatan singkong masih dilakukan secara manual dari proses pencucian sampai proses pengemasan dan ditemukan bahwa 
proses pemtongan memerlukan waktu yang paling lama. 

Jika permintaan konsumen banyak maka proses produksi membutuhkan peralatan mesin yang moderen sehingga dapat menunjang proses 
produksi lebih banyak dan untuk memudahkan kinerja dari karyawan yang ada di usaha ibu poniah[8]. Value Engineering adalah metode 
analisis masalah yang terorganisir→  dengan  tujuan  memperoleh  fungsi yang diinginkan dengan biaya dan hasi l→   yang optimal[  7].

  Produksi merupakan proses yang berperan untuk menciptakan nilai-nilai yang berguna dari suatu barang,  untuk membantu proses 
produksi salah satu faktor yang perlu di perhatikan adalah mesin sehingga dapat membantu hasil produksi[9] Perencanaan  nilai  menciptakan  
suatu alternatif atau ide yang bertujuan  untuk  mendapatkan  biaya yang lebih baik atau lebih rendah dari  biaya  desain awal  tanpa  
mempertimbangkan  kualitas  pekerjaan[3].

Keripik singkong merupakan salah satu produk milik ibu Poniah yang perlu diperhatikan, karena memiliki permintaan tertinggi dengan jumlah 
permintaan sehari bisa mencapai 30 kilo, Sedangkan ibu poniah hanya mampu memproduksi kripik seharinya 10kg. Permintaan yang tinggi 
membuat proses produksi mengalami kendala pada proses produksi. Proses produksi keripik singkong melalui beberapa proses yaitu 
pencucian singkong,pengupasan,pembumbuhan, pengorengan lalu proses terakhir yaitu pengemasan. Berdasarkan alur proses produksi 
pembuatan kripik singkong,proses yang mengabiskan waktu paling lama adalah proses pemotongan karna masih menggunakan alat potong 
manual. Waktu proses pemotongan sekitar 5 jam dengan 3 kilo singkong untuk menghasilkan 4 bungkus. 

Untuk saat ini bu poniah sebenernya memiliki mesin selep otomatis yang memiliki 3 fungsi untuk bahan keras,sedang dan lunak, mesin ini 
diduga belum bekerja kurang maksimal karena untuk selep bahan keras tidak pernah dipakai, dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memaksimalkan kinerja mesin selep untuk proses pemotongan keripik singkong dengan memodifikasi mesin selep tersebut, guna menambah 
produktivitas pembuatan keripik singkong pada proses pemotongan,serta memanfaatkan mesin yang sebelumnya kurang berfungsi bisa 
dimanfaatkan secara maksimal.

II. Metode

Penelitian dimulai dengan pendahuluan, diikuti oleh perumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan 
dan pengolahan data yang mencakup anggaran biaya serta analisis biaya peralatan pengemasan tempe, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 1. Pendahuluan.

1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di dusun betro, desa wonosunyo, kecamatan gempol kabupaten pasuruan. waktu pelaksanaan penelitian yaitu selama 6 
bulan.

2. Pengambilan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini melakukan obervasi dan wawancara langsung ke lokasi mengenai analisa biaya mesin keripik di desa 
wonosunyo pasuruan dengan metode velue engineering.

3. Alur Penelitian

Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan selama penelitian dapat·dilihat pada Gambar 1 berikut.


Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Penelitian→ ini→ diawali→ dengan→ melakukan pendahuluan kemudian dirumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai.Dilanjutkan 
dengan tahap pengumpulan data yang meliputi penganggaran biaya dan analisisi biaya peralatan mesin pemotong dengan rincian langkah-
langkah sebagai berikut: 

 Rekayasa nilai (Value Engineering) adalah  metode  sistematis  untuk menganalisis suatu masalah dengan  tujuan  mencapai  fungsi yang 
diinginkan dengan biaya dan hasil akhir yang optimal   [10].

1. Pendahuluan

Pendahuluan dilakukan sebagai tahap awal penelitian dengan melakukan observasi langsung di lokasi selama 4 minggu untuk menganalisis 
biaya redesain mesin keripik menggunakan metode value engineering.

2. Pengumpulan data

a.    Melakukan wawancara langsung dengan Ibu Poniah untuk mengumpulkan data dan mengidentifikasi masalah terkait alat produksi keripik 
singkong dan gadung. Pada tahap wawancara ini, dilakukan dengan Ibu Poniah serta karyawan di bagian produksi keripik, yang mencakup data 
produksi harian:




 Tabel 1. Data Produksi dan Data  Distribusi  Keripik singkong  Tujuan Pasar  Pandaan

No	  Berat Isi 	 Permintaan (Pcs)

1	  250 Gram 	 16
2	  500 Gram 	 10
3	 1000  Gram 	 15

 Tabel 2. Data Produksi dan Data  Distribusi  Keripik Singkong  Tujuan Pasar   Pasar Porong

 No Berat Isi Permintaan (Pcs) 1 250  Gram 	 10

 2 	 500 Gram	 25

 3 	 1000  Gram 	 25


 Tabel 3. Data Produksi dan Data  Distribusi  Keripik Singkong  Tujuan Pasar   Pulungan

 No Berat Isi Permintaan (Pcs) 1 250  Gram 	 15

 2 	 500 Gram	 20

 3 	 1000  Gram 	 10


Berdasarkan  data produksi dan distribusi   diatas maka  dapat  disederhanakan  sebagai berikut: 1.  Permintaan  keripik  dengan berat isi 
250 gram = 250  x  41

= 10.250  gram 2. Permintaan   keripik  dengan berat isi 500 gram = 500 x  55

= 27.500 gram

3. Permintaan keripik dengan berat isi 100 gram = 1000 x 50

=50.0000 gram Sehingga dapat disimpulkan bahwa  permintaan  Keripik  dengan berat  isi  1000  gram dengan  jumlah  50  pcs per hari 
merupakan permintaan yang paling  banyak.[ 6]

 b. Melakukan observasi ke tempat penelitian untuk pengamatan dan mengetahui keadaan secara langsung.  

III. Hasil dan Pembahasan

1. Tahapan Analisi Fungsi

Fungsi-fungsi yang tersusun dari kata kerja dan kata benda yang berfungsi. Identifikasi ini akan dilakukan secara acak dan selanjutnya masing-
masing jenis akan dikelompokkan dan diidentifikasi.

Tabel 2.3 Activity Function Matrix 

Pekerjaan	 Kata kerja	 Kata benda	 Fungsi

	 Menjaga	 Kualitas produk	 Primer

	 Mempercepat	 Alat pemotong	Sekunder

Pembuatan alat potong	 Keripik	 Memudahkan	 Alat pemotong	Sekunder

	 Mencegah	 Cacat produk	 Primer

	 Menjaga	 Keselamatan kerja	 Primer


Dari tabel diatas diketahui bahwa pekerjaan utama adalah pembuatan alat potong keripik yang mempunyai kata kerja diantaranya: 
menjaga,mempercepat,memudahkan, mencegah dan menjaga. Sedangkan kata benda dibedakan menjadi 4 point yaitu: kualitas produk,alat 
pemotong, cacat produk dan keselamatan kerja. Namun, jika di tinjau dari fungsinya dapat dibedakan menjadi 2 golongan yaitu fungsi primer 
dan sekunder.


Gambar 2. Fast Diagram

Pada gambar diatas diketahui bahwa pekerjaan pembuatan alat pemotong keripik dalam diagram fast diatas dapat dilihat yaitu antara 
bagaimana cara menjaga kualitas produk dan mengapa alat pemotong desain baru diperlukan mempunyai 2 hubungan utama yakni : 
membantu proses produksi dan menjaga kualitas produk sehingga hubungan kedua adalah antara memakai alat potong desain baru, 
mempercepat proses pemotongan dan memudahkan penggunaan.[10]

a) Penentuan kriteria penilaian dilakukan sebagai parameter untuk menetapkan alternatif pilihan pengganti jenis komponen mesin berdasarkan 
hasil penelitian, sebagai berikut: 

 Biaya awal

 Kemudahan pelaksanaan 

 Waktu pelaksanaan 

 Sarana dan tenaga kerja 

 Kekuatan dan mutu material 

 Biaya pemeliharaan 

Dari berbagai kriteria penilaian yang telah disebutkan, akan disebarkan kuisioner kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian ini untuk 
memberikan jawaban atas masalah yang diteliti. 

b) Analisis keuntungan dan kerugian dari respons para responden terhadap kriteria penilaian di atas dilakukan dengan mempertimbangkan 
alternatif yang memudahkan pemilihan opsi yang menguntungkan (+), yang kemudian dipilih untuk ditawarkan pada tahap berikutnya.. 

c) Analisis tingkat kelayakan dilakukan setelah menganalisis keuntungan dan kerugian, di mana pembahasan dan penilaian dilakukan secara 
subjektif. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa pilihan alternatif yang diambil benar-benar selektif, sehingga analisis ini perlu dilakukang.
[11]

B. Tahap kreativitas (creative phase)

     Dalam tahap kreatif, dikembangkan sebanyak mungkin ide alternatif yang memenuhi fungsi yang dibutuhkan. Selain itu, ide-ide kreatif juga 
dapat muncul sebagai gagasan.[11]

Tabel 4. Altenatif Pembuatan Alat Mesin Keripik.

Alternatif	 Keterangan	 




1	 Memanfaatkan part bekas dari mesin pengiling sebagai bahan utama alat mesin pemotong

2	 Medesain mesin pemotong menggunakan softwere 3D


C.  Tahap pengembangan (development phase)

Development phase merupakan tahap saat realisasi dari prototype alternatif desain yang telah dirancang dengan segala pertimbangan dan 
dijadikan pilihan.. Selanjutnya alternatif pilihan akan melalui tahap modifikasi atau pengembangan dengan bantuan softwere untuk 
mendapatkan desain rancangan mesin.


Gambar 3. Desain Mesin Keripik

Keterangan gambar 3 merupakan desain mesin keripik dan fungsinya, yaitu: 

1. Mesin diesel honda GX 160 , berfungsi untuk pengerak pulley ke mata pisau.

2. pulley berfungsi menghubungkan fanbelt dengan mata pisau. 

3. fanbelt berfungsi penghubung antara pulley mesin diesel ke pulley mata pisau

4. Rumah pisau, berfungsi sebagai tempat mata pisau. 

5. Mata pisau, berfungsi untuk merajang singkong

6. Landasan potong, berfungsi untuk meletakkan singkong yang akan dirajang      supaya posisi singkong tidak geser. 

7. Rangka, berfungsi menyangga alat perajang dan komponennya. [5]

Dari gambar desain mesin pemotong keripik diatas menggunakan materialnya adalah plat stainless steel karena material ini→ memenuhi syarat 
kualitas kaki, sedangkan rangkanya berongga galvanis. Dan part lainya di atas memerlukan beberapa komponen kebutuhan modifikasi mesin 
Pemotong Singkong.[12]

Tabel 5. Kebutuhan Modifikasi Mesin Pemotong Singkong.

No	 Nama bahan	 Jumlah barang	 jumlah

1	  Hollow galvanis 50 mm x 50 mm x 1 mm 	 6 Meter (1 Lnjor)	 1 Pcs

2	 Kit Timing Belt Pulley	 1 Set	 1 Set

3	 Piringan Perajang Singkong	 1 Pcs	 1 Pcs

4	 Jasa Pembuatan Cover Set	 1 Set	  1  Set

5	  Cat 250  mm 	 2 pcs 	 1 Pcs

6	  Thiner 1  liter 	1 Pcs

7	  Kuas 1,5 inch 1 pcs  	 1 Pcs

8	 Jasa pengelasan	 1 Set	 1 Pcs

9	 Jasa Bubut Connection Piringan Perajang	 1 Pcs	 1 Pcs

10	 Timbangan Digital	 1 Pcs	 1 Pcs

11	 Baskom stailes	 1 Pcs	 1 Pcs


Dari tabel diatas diketahui  bahwa terdapat 11 komponen yang dibutuhkan untuk modifikasi mesin selep menjadi mesin pemotong singkong 
dengan ketentuan ukuran komponen dan jumlah barang yang dibutuhkan.

Tabel 6. Kebutuhan Biaya Modifikasi Mesin Pemotong Singkong.

No	 Nama bahan	 Jumlah barang	 Harga satuan	 jumlah	 jumlah

1	  Hollow galvanis 50 mm x 50 mm x 1 mm 	 6 Meter (1 Lnjor)	 Rp.90.000	 1 Pcs	 Rp.90.000

2	 Kit Timing Belt Pulley	 1 Set	 Rp.145.000	 1 Set	 Rp.145.000

3	 Piringan Perajang Singkong	 1 Pcs	 Rp.149.000	 1 Pcs	 Rp.149.000

4	 Jasa Pembuatan Cover Set	 1 Set	 Rp.300.000	 1 Set	 Rp.300.000

5	 Cat 250 mm	 2 pcs	 Rp.20.000	 1 Pcs	 Rp.40.000

6	 Thiner	 1 liter	 Rp.17.000	 1 Pcs	 Rp.17.000

7	 Kuas 1,5 inch	 1 pcs	 Rp.3000	 1 Pcs	 Rp.3000

8	 Jasa pengelasan	 1 Set	 Rp.250.000	 1 Pcs	 Rp.250.000

9	 Jasa Bubut Connection Piringan Perajang	 1 Pcs	 Rp.150.000	 1 Pcs	 Rp.150.000

10	 Timbangan Digital	 1 Pcs	 Rp.160.000	 1 Pcs	 Rp.160.000

11	 Baskom stailes	 1 Pcs	 Rp.130.000	 1 Pcs	 Rp.130.000

Total	 	 Rp.1.434.000


Dari tabel diatas untuk modifikasi mesin selep menjadi mesin pemotong singkong membutuhkan biaya berjumlah keseluruhan komponen 
sebesar Rp.1.434.000 [12]

1. D.  Tahap Evaluasi 

2. Pada tahap evaluasi dilakukan pemilhan alternatif yang sesuai dari beberapa pilihan alternatif yang disusun pada tingkat kreativitas. 
Selanjutnya dilakukan pemilihan melalui analisis perhitungan untuk memberikan keuntungan yang tinggi dan kerugian yang rendah dari segi 
kualitas maupun biaya. Di sisi lain pertimbangan pelaksanaan yang mudah serta total biaya yang paing rendah jika dibandingkn dengan 
alternatif lain yang diperoleh dari tahapan kreatiaf. Langkah-langkah  yang harus  dilakukan  sebagai berikut:

   1.  Analisa Kelebihan dan Kekurangan  Alat  Mesin Keripik

 Hasil analisis kelebihan dan  kekurangan  Mesin Keripik  pada tabel 8 dibawah ini.  

 Tabel 8. Analisa kelebihan dan Kekurangan  mesin Keripik

 Alat  Mesin Keripik

 Kelebihan Kekurangan Proses Lebih Cepat Investasi Awal Relatif Besar Takaran Berat  Isi   Terjaga 	  Alat Lebih  Berat 

 Tidak Membutuhkan Keahlian Khusus  

Tidak Membahayakan  Operator 


   2.  Analisa Biaya pembuatan alat pengemasan tempe. Desain  alat  mesin keripik singkong  dan  gadung dapat dianalisis dari segi  biaya 



produksi yang lebih  rendah,  namun hal ini  tidak mengurangi  nilai  fungsional  alat  atau  perbandingan biaya   mesin awal semulahnya 
dengan pembelian produk jadi. akan dijelaskan. pada gambar 4 di bawah ini :


Gambar 2.3. Mesin selep

Gambar  2.3 Merupakan gambar mesin selep yang memiliki 3 fungsi penghalus untuk bahan keras,sedang dan lunak, mesin ini diduga belum 
bekerja kurang maksimal karena untuk selep bahan keras tidak pernah dipakai, dalam penelitian ini merujuk untuk memaksimalkan kinerja 
mesin selep untuk proses pemotongan keripik singkong dengan memodifikasi mesin selep tersebut, guna menambah produktivitas pembuatan 
keripik singkong pada proses pemotongan,serta memanfaatkan mesin yang sebelumnya kurang berfungsi bisa dimanfaatkan secara maksimal.


Gambar 2.4. Redesain

Gambar  2.4 Merupakan gambar mesin potong keripik singkong yang sudah dimodifikasi dengan menggunakan 4 mata pisau pemotong yang 
bisa disetting ukuran ketebalannya,untuk body utama dan motor mengunakan mesin existing dari mesin selep. Penambahan alat bantu 
pendorong untuk memasukan singkong agar lebih safety serta timbangan digital untuk menimbang hasil potong singkong. Materil material 
tambahan pada body menggunakan  dari besi Hollow galvanis 50 mm x 50 mm x 1 mm dan cover pisau menggunakan plat stainles 1 ml.Untuk 
biaya modifikasi menghabiskan biaya sebesar Rp.1434.000.


Gambar 5. Mesin pemotong singkong beli jadi

E. Analisa Biaya

Mesin potong singkong beli jadi ini memiliki 4 mata pemotong pisau.Untuk bodynya sendiri menggunakan material profil siku,pada cover 
pemotong menggunakan plat stainlis.Dibandingkan dengan modifikasi mesin sendiri mesin ini belum dilengkapi alat bantu pendorong singkong 
dan timbanga digital.Untuk harga mesin tersebut dibandrol dengan harga Rp.9,500.000.

Tabel 9. Perbandinan biaya modifikasi mesin dengan mesin beli jadi.

	 Keterangan	 Harga

1	 Harga modifikasi mesin pemotong singkong	 Rp.1.434.000.

2	 Mesin pemotong singkon beli jadi	 Rp.9,500.000.


Dari Tabel 9 diatas dapat disimpulkan bahwa modifikasi mesin pemotong singkong pada nomor 1 lebih menguntungkan dibandingkan dengan 
pembelian mesin pemotong singkong pada nomor 2. Dari segi harga biaya modifikasi terbilang lebih murah daripada pembelian mesin jadi 
dengan harga Rp.1434.000, dan dari segi komponen mesin mdifikasi lebih unggul dengan dilengkapi alat bantu dorong dan timbangan digital.
[13]

E. Analisa Informasi

Tahap informasi merupakan upaya untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai peralatan mesin keripik, alat mesin selep 
kerupuk merupakan alat yang bertujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan proses produksi kerupuk. Penjelasan lebih detail mengenai 
peralatan mesin keripik adalah sebagai berikut:

- Kegunaan Alat mesin keripik bertujuan untuk membantu pemotongan singkong dan  gadung agar dapat membantu hasil produksi kerupuk.

-  Cara kerja alat mesin selep ini menggunakan mesin diesel type honda GX 160 bahan bakar bensin yang digunakan untuk pengerak mesin 
pemotong. 

-  Daftar pembuatan alat mesin keripik[13].

nilai yang diperhitungkan dan dipertimbangkan→ dalam value enginering. yaitu:

  1. Fungsi atau pelayanan yang didapatkan dari sistem serta tingkat atau level kegunaan suatu alat merupakan nilai guna (use value) yang 
dipertimbangkan dalam value engineering. 

  2. Tingkatan kemampuan suatu alat atau produk dalam memberikan kepuasan terhadap konsumen yang menggunakannya merupakan nilai→ 
prestige→(Esteem→ Value) yang harus diperhitungkan dalam value engineering.

  3. Besarnya dana, uang, atau biaya yang dikeluarkan selama pemakaian dan untuk mendapatkan suatu alat atau produk merupakan 
pengertian dari nilai tukar (Exchange Value).

  4. Total biaya yang dibutuhkan untuk memiliki atau mempunyai suatu produk atau alat merupakan pengertian dari nilai biaya (cost value) [14]


IV. Kesimpulan

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa perencanaan nilai digunakan dalam perancangan mesin pemotong keripik 
singkong, hal ini berkaitan dengan→ tujuan penelitian yaitu. sebagai berikut:

1. Dengan tujuan biaya→ yang optimal, modifikasi mesin pemotong menghabiskan biaya Rp.1434.000, sedangkan pembelian mesin jadi 
seharga Rp.9.500.000. Biaya mdifikasi ini dinilai lebih murah dibandingkan pembelian mesin jadi.

2. Dengan tujuan fungsi, modifikasi mesin memiliki fungsi lebih banyak dibandingkan mesin jadi, dengan memiliki alat bantu pendorong serta 
timbangan digital.
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